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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kajian penelitian dan rangkaian analisis yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa pencahayaan buatan pada Perpustakaan Jakarta Cikini sudah 

menunjang kualitas visual ruang bagi pembaca dengan cukup baik, baik dari segi 

kenyamanan visual, tingkat fokus, kualitas visual buku, dan suasana pada saat membaca 

buku maupun mencari buku. Terdapat beberapa aspek yang dapat disimpulkan, 

diantaranya adalah : 

• Kenyamanan Visual 

Kenyamanan visual baik pada ruang baca maupun area rak penyimpanan buku dapat 

dikategorikan cukup baik dengan skor rata-rata berada diatas poin 3 pada masing-masing 

aspek, namun terdapat beberapa selisih skor pada kondisi pencahayaan yang berbeda.  

Tabel 25. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang kenyamanan visual 

pembaca saat  membaca 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada ruang baca tangga 

Kenyamanan visual 

membaca 

(tingkat silau, kelelahan 

mata, tingkat betah, 

kenyamanan membaca) 

Tingkat iluminasi cahaya yang 

lebih rendah dan distribusi 

pencahayaan yang tidak merata 

berpengaruh pada tingkat 

kenyamanan visual yang 

memiliki skor lebih rendah, 

khususnya mempengaruhi 

tingkat kelelahan mata (namun 

dengan selisih perbedaan skor 

yang tidak terlalu besar). 

Perbedaan skor yang tidak 

terlalu besar ini diakibatkan 

oleh penggunaan pencahayaan 

lokal yang dapat memberi kesan 

ruang pribadi kenyamanan 

pembaca.  

Tingkat iluminasi cahaya 

sebagian besar sudah 

mencukupi namun masih ada 

beberapa titik yang kurang dari 

200 lux. Distribusi pencahayaan 

tidak merata. 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada ruang baca referensi 

Tingkat iluminasi cahaya pada 

ruang baca referensi sudah 

mencukupi, lebih banyak titik 

yang mencukupi dibandingkan 

ruang baca tangga. Distribusi 

pencahayaan merata. 

Silau / glare (UGR) pada 

ruang baca tangga 
Nilai UGR yang lebih tinggi 

berpegaruh pada tingkat 

kenyamanan visual yang 

memiliki skor lebih rendah, 

khususnya mempengaruhi aspek 

tingkat silau saat membaca dan 

tingkat kelelahan mata yang 

lebih tinggi. 

Terdapat 6 dari 22 titik yang 

melebihi nilai 19 untuk UGR.  

Silau / glare (UGR) pada 

ruang baca referensi 

Ruang baca referensi bebas 

silau, nilai UGR semua titik 

ukur berada di bawah angka 19. 
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Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Teknik pencahayaan pada 

ruang baca tangga 

Kenyamanan visual 

membaca 

(tingkat silau, kelelahan 

mata, tingkat betah, 

kenyamanan membaca) 

Penggunaan teknik pencahayaan 

local lighting yang dominan 

membuat aspek tingkat betah 

dan tingkat kenyamanan lebih 

tinggi.  

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting 

Teknik pencahayaan pada 

ruang baca referensi 

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting, 

general lighting (dominan), dan 

indirect lighting. 

Tabel 26 

Tabel 26. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang kenyamanan visual 

pembaca saat mencari buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada area koleksi buku 

tangga 

Kenyamanan visual 

mencari buku 

(tingkat silau dan kelelahan 

mata) 

Tingkat iluminasi cahaya yang 

lebih rendah dengan 

pencahayaan yang tidak merata 

pada area rak penyimpanan 

buku berpengaruh pada tingkat 

kenyamanan visual yang 

memiliki skor lebih rendah, 

khususnya mempengaruhi aspek 

tingkat kelelahan mata pada saat 

mencari buku. 

Tingkat iluminasi cahaya 

vertikal tidak terlalu mencukupi 

dengan sebagian titik masih 

kurang dari 100 lux dan 

sebagian melebihi 100 lux. 

Tingkat iluminasi cahaya 

horizontal tidak mencukupi 200 

lux, dan distribusi pencahayaan 

tidak merata.   

Tingkat iluminasi cahaya 

pada area koleksi buku 

referensi 

Tingkat iluminasi cahaya 

vertikal melebihi dari 100 lux. 

Tingkat iluminasi cahaya 

horizontal mencukupi 200 lux, 

dan distribusi pencahayaan 

merata.   

Silau / glare (UGR)  pada 

area koleksi buku tangga 
Nilai UGR yang rendah 

berpengaruh terhadap aspek 

kenyamanan visual khususnya 

terhadap aspek tingkat silau saat 

mencari buku yang memiliki 

skor lebih rendah. Semakin 

rendah nilai UGR, semakin 

rendah tingkat silau yang 

dirasakan.  

Area koleksi buku tangga bebas 

silau dengan nilai UGR semua 

titik ukur berada di bawah 

angka 19. 

Silau / glare (UGR) pada  

area koleksi buku referensi 

Area koleksi buku referensi 

bebas silau dengan nilai UGR 

semua titik ukur berada di 

bawah angka 19. 
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• Fokus 

Tingkat fokus pada ruang baca tangga dan referensi dapat dikategorikan cukup baik 

dengan skor rata-rata berada diatas poin 3, yaitu 3,23 untuk ruang baca tangga dan 3,3 

untuk ruang baca referensi. Perbedaan selisih skor tersebut pada kedua kondisi 

pencahayaan yang berbeda, dianalisis kemudian diambil kesimpulan berupa:Tabel 27 

Tabel 27. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang tingkat fokus pembaca 

saat membaca buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada ruang baca tangga 

Tingkat fokus membaca 

Tingkat fokus pada ruang baca 

tangga maupun ruang baca 

referensi cukup baik, dengan 

skor pada ruang baca tangga 

yang lebih rendah. Hal ini 

dikarenakan ruang baca 

memiliki tingkat iluminasi yang 

lebih rendah, namun di satu sisi 

ruang baca tangga 

menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting yang 

cukup dominan, membuat fokus 

pembaca tetap berada pada nilai 

yang cukup baik.  

Tingkat iluminasi cahaya 

sebagian besar sudah 

mencukupi namun masih ada 

beberapa titik yang kurang dari 

200 lux. Distribusi pencahayaan 

tidak merata. 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada ruang baca referensi 

Tingkat iluminasi cahaya pada 

ruang baca referensi sudah 

mencukupi, lebih banyak titik 

yang mencukupi dibandingkan 

ruang baca tangga. Distribusi 

pencahayaan merata. 

Teknik pencahayaan pada 

ruang baca tangga Penggunaan teknik pencahayaan 

local lighting yang dominan 

membuat aspek tingkat fokus 

membaca pada ruang tangga 

tidak berbeda jauh dengan ruang 

baca referensi. Dengan 

perbedaan gelap-terang yang 

lebih tinggi yang dapat 

mendukung fokus pembaca.  

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting 

Teknik pencahayaan pada 

ruang baca referensi 

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting, 

general lighting (dominan), dan 

indirect lighting. 

Temperatur warna cahaya 

pada ruang baca tangga 
Temperatur warna cahaya yang 

lebih rendah membuat tingkat 

fokus pembaca menjadi lebih 

rendah walaupun dengan 

perberbedaan skor yang sangat 

sedikit. Perbedaan skor yang 

sedikit ini diakibatkan oleh 

penggunaan local lighting pada 

ruang baca tangga yang dapat 

mendukung tingkat fokus 

pembaca terhadap aktivitas 

membaca yang sedang 

dilakukan. 

11 dari 18 titik termasuk ke 

dalam kategori warm, ruangan 

didominasi temperatur warna 

cahaya hangat 

Temperatur warna cahaya 

pada baca referensi 

7 dari 8 titik termasuk ke dalam 

kategori bright white, ruangan 

didominasi oleh temperatur 

warna cahaya bright white 

namun masih cenderung hangat 

 

• Kualitas Visual Buku 
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Kualitas visual buku pada ruang baca tangga dan referensi dapat dikategorikan 

cukup baik dengan skor rata-rata berada di atas poin 3, yaitu 3,6 untuk kejelasan dan 

3,03 untuk kesempurnaan warna pada ruang baca tangga dan 3,53 untuk kejelasan dan 

3,46 untuk kesempurnaan warna pada ruang baca referensi.  

Kualitas visual buku pada area rak koleksi buku tangga dan area rak koleksi buku 

referensi juga dapat dikategorikan cukup baik dengan skor rata-rata berada diatas poin 3, 

yaitu 3,23 untuk kejelasan, 3,2 untuk tingkat kemudahan membedakan warna cover 

buku, dan 3,1 untuk tingkat kemerarikan visual buku pada area rak koleksi buku tangga 

dan 3,6 untuk kejelasan, 3,03 untuk tingkat kemudahan membedakan warna cover buku, 

dan 3,3 untuk tingkat kemerarikan visual buku pada area rak koleksi buku referensi. 

Perbedaan selisih skor pada kedua kondisi pencahayaan yang berbeda, dianalisis 

kemudian diambil kesimpulan berupa: 28 

Tabel 28. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang kualitas visual buku saat 

membaca buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Tingkat iluminasi cahaya  

pada ruang baca tangga 

Kualitas visual buku saat 

membaca 

(kejelasan tulisan, dan 

tingkat kesempurnaan 

warna) 

Tingkat iluminasi cahaya yang 

memenuhi kebutuhan tingkat 

iluminasi cahaya, membuat 

tingkat kejelasan tulisan pada 

saat membaca cukup jelas.  

Tingkat iluminasi cahaya 

sebagian besar sudah 

mencukupi namun masih ada 

beberapa titik yang kurang dari 

200 lux. Distribusi pencahayaan 

tidak merata. 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada ruang baca referensi 

Tingkat iluminasi cahaya pada 

ruang baca referensi sudah 

mencukupi, lebih banyak titik 

yang mencukupi dibandingkan 

ruang baca tangga. Distribusi 

pencahayaan merata. 

CRI pada ruang baca tangga 

Nilai CRI yang tinggi membuat 

tingkat kesempurnaan warna 

saat membaca menjadi lebih 

tinggi. 

Rata-rata nilai CRI 84,7 

CRI pada ruang baca 

referensi 

Rata-rata nilai CRI 86,7 
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Tabel 29. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang kualitas visual buku 

dalam mencari buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada area rak koleksi buku 

tangga 

Kualitas visual buku saat 

mencari buku 

(kejelasan tulisan, dan 

tingkat kemudahan 

membedakan warna cover 

buku, tingkat kemenarikan 

buku) 

Tingkat iluminasi cahaya yang 

lebih tinggi dan distribusi 

cahaya yang lebih merata 

membuat tingkat kejelasan judul 

pada saat mencari buku menjadi 

lebih jelas. 

Tingkat iluminasi cahaya 

vertikal tidak terlalu mencukupi 

dengan sebagian titik masih 

kurang dari 100 lux dan 

sebagian melebihi 100 lux. 

Tingkat iluminasi cahaya 

horizontal tidak mencukupi 200 

lux, dan distribusi pencahayaan 

tidak merata.   

Tingkat iluminasi cahaya 

pada area koleksi buku 

tangga 

Tingkat iluminasi cahaya 

vertikal melebihi dari 100 lux. 

Tingkat iluminasi cahaya 

horizontal mencukupi 200 lux, 

dan distribusi pencahayaan 

merata.   

CRI pada area koleksi buku 

tangga 

Nilai CRI yang tinggi memiliki 

pengaruh terhadap tingkat 

kemudahan membedakan warna 

cover buku, dan tingkat 

kemenarikan visual buku saat 

mencari buku menjadi lebih 

menarik. 

Rata-rata nilai CRI 81,3 

CRI pada area koleksi buku 

referensi 

Rata-rata nilai CRI 83,1 

• Suasana 

Perbedaan selisih skor mengenai suasana yang dirasakan pada ruang baca dan area 

rak koleksi buku tangga serta ruang baca dan area rak koleksi buku referensi pada kedua 

kondisi pencahayaan yang berbeda, dianalisis kemudian diambil kesimpulan berupa: 29 

Tabel 30. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang suasana saat  membaca 

buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Temperatur warna cahaya 

pada ruang baca tangga 

Suasana ruang saat 

membaca 

(nuansa dan suasana 

santai/formal) 

Temperatur warna cahaya 

memiliki pengaruh terhadap 

persepsi visual mengenai 

nuansa yang dapat membentuk 

suasana. Temperatur warna 

yang rendah memiliki nuansa 

hangat dan membentuk suasana 

santai, sedangkan kombinasi 

penggunaan temperatur warna 

cahaya hangat dan sejuk 

menciptakan nilai skor berada 

50:50 antara nuansa hangat dan 

sejuk.  

11 dari 18 titik termasuk ke 

dalam kategori warm, ruangan 

didominasi temperatur warna 

cahaya hangat 
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Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Temperatur warna cahaya 

pada ruang baca referensi 

Suasana ruang saat 

membaca 

(nuansa dan suasana 

santai/formal) 

Kondisi 50:50 ini diakibatkan 

karena pada ruang baca 

referensi menggunakan general 

lighting dengan temperatur 

warna yang tinggi, namun di 

satu sisi juga menggunakan 

lampu dengan temperatur warna 

cahaya yang rendah sebagai 

decorative lighting.  

7 dari 8 titik termasuk ke dalam 

kategori bright white, ruangan 

didominasi oleh temperatur 

warna cahaya bright white 

namun masih cenderung hangat 

Teknik pencahayaan pada 

ruang baca tangga 

Kombinasi temperatur warna 

cahaya dan teknik pencahayaan 

yang berbeda pada ruang, 

membuat suasana yang tidak 

terlalu formal dan tidak terlalu 

kaku. 

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting 

Teknik pencahayaan pada 

ruang baca referensi 

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting, 

general lighting (dominan), dan 

indirect lighting. 

 

Tabel 31. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang suasana saat mencari 

buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Temperatur warna cahaya 

pada area koleksi buku 

tangga 

Suasana ruang saat 

mencari buku 

(nuansa dan suasana 

menyenangkan/formal) 

Temperatur warna cahaya 

memiliki pengaruh terhadap 

persepsi visual mengenai 

nuansa yang dapat membentuk 

suasana.  Temperatur warna 

yang rendah memiliki nuansa 

hangat yang membentuk 

suasana santai, sedangkan 

kombinasi penggunaan 

temperatur warna cahaya hangat 

dan sejuh menciptakan nilai 

skor berada 50:50 antara nuansa 

hangat dan sejuk.  

3053,8 K 

Temperatur warna cahaya 

pada area koleksi buku 

tangga 

2513,8 K 

Teknik pencahayaan pada 

area koleksi buku tangga 

Kombinasi temperatur warna 

cahaya dan teknik pencahayaan 

yang berbeda pada ruang, 

membuat suasana yang tidak 

terlalu formal dan cukup 

menyenangkan.  

Menggunakan teknik 

pencahayaan indirect lighting 

Teknik pencahayaan pada 

area koleksi buku referensi 

Menggunakan teknik 

pencahayaan local lighting, 

general lighting (dominan), dan 

indirect lighting. 

 

Dari segi pemenuhan aspek konservasi, Perpustakaan Jakarta Cikini sudah 

menerapkan beberapa upaya dalam mendukung aspek konservasi tersebut,  namun masih 

terdapat intensitas pencahayaan yang berlebih sehingga mempengaruhi durasi 
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pencahayaan pada rak buku. Beberapa kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan 

analisis yang telah dilakukan : 

Tabel 32. Kesimpulan pengaruh pencahayaan buatan sebagai penunjang aspek konservasi buku 

Variabel Penelitian 1 Variabel Penelitian 2 Kesimpulan 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada area rak koleksi buku 

tangga 

Aspek Konservasi 

(upaya pengendalian dan 

distribusi pencahayaan 

buataan pada perpustakaan) 

Durasi : 34 menit 9 detik 

untuk rak koleksi buku 

tangga 

Durasi : 6 menit 23 detik 

untuk rak koleksi buku 

referensi 

Semakin tinggi nilai 

responsivitas material, maka 

semakin pendek durasi 

penyinaran maksimum yang 

dapat dilakukan. Semakin besar 

tingkat iluminasi cahaya yang 

digunakan maka semakin 

sedikit juga durasi penyinaran 

maksimum yang dapat 

dilakukan. 

Rata-rata : 84,39 lux 

Tingkat iluminasi cahaya 

pada area rak koleksi buku 

referensi 

Rata-rata : 147,25 lux 

Jenis lampu pada area rak 

koleksi buku tangga 

Dari segi pemenuhan aspek 

konservasi, Perpustakaan 

Jakarta Cikini sudah 

menerapkan beberapa upaya 

dalam mendukung aspek 

konservasi tersebut, memakai 

jenis lampu LED pada general 

lighting dan LED strip pada 

indirect lighting, dan Floresen 

Kompak (CFL) pada lampu 

meja local lighting yang 

merupakan jenis-jenis lampu 

yang dapat mendukung upaya 

aspek konservasi. Lampu LED 

memiliki keunggulan bebas dari 

radiasi panas, bebas sinar UV, 

memiliki efisiensi luminus yang 

tinggi, dan memiliki umur nyala 

yang sangat panjang serta hemat 

energi (Sutanto 2018 : 192). 

LED strip 

Jenis lampu pada area rak 

koleksi buku referensi 

LED strip 

Downlight LED 

6.2. Saran 

Pada Perpustakaan Jakarta Cikini, penerapan pencahayaan buatan untuk 

mendukung kualitas visual ruang bagi pembaca, termasuk didalamnya aspek kenyamanan 

visual, tingkat fokus, kualitas visual buku, dan suasana secara umum sudah baik. Namun 

akan lebih baik lagi, jika dilakukan penyesuaian kembali khususnya mengenai aspek 

tingkat iluminasi pada area rak koleksi buku tangga dan referensi baik secara vertikal 

maupun horizontal, mengingat salah satu fungsi sebuah perpustakaan adalah fungsi 

pelestarian, yakni pelestarian material buku yang menjadi aset penting bagi suatu 
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perpustakaan. Selain penyesuaian, pengaturan kontrol cahaya direkomendasikan untuk 

digunakan baik pada ruang baca dan area koleksi buku, sebagai upaya membatasi durasi 

penyinaran pada rak buku serta dapat menghemat energi yang digunakan oleh bangunan.  

Penggunaan kontrol cahaya baik secara manual dan otomatis direkomendasikan, 

seperti penggunaan sensor pada lampu meja baca yang dikombinasikan dengan 

penggunaan switch manual agar lampu dapat otomatis dimatikan jika tidak ada pembaca 

yang menggunakan. Namun dalam penggunaan alat kontrol cahaya ini tetap harus 

diperhatikan secara berkala. Penggunaan timer dan movable censor yang dipadukan 

dengan switch manual juga disarankan untuk digunakan pada area rak buku referensi. 

Pencahayaan buatan yang menyinari rak buku referensi disarankan dapat hanya 

dinyalakan ketika jam operasional malam hari saja, dikarenakan pada jam operasional 

pagi hingga siang, area tersebut masih mendapatkan pencahayaan dari pencahayaan alami 

secara tidak langsung karena tetap dibatasi dengan penggunakan second skin pada fasad 

bangunan.  

Penggunaan timer untuk menyalakan lampu pada rak buku ketika matahari sudah 

mulai tenggelam,  dan penggunaan movable censor untuk membatasi penyinaran, 

dikarenakan durasi penyinaran maksimum untuk rak buku referensi sangatlah pendek. 

Penggunaan switch secara manual juga diperlukan jika sewaktu-waktu lampu perlu 

dinyalakan di luar waktu nyala lampu yang telah diatur pada timer. Untuk 

memperpanjang durasi penyinaran maksimum tersebut dapat dilakukan dengan 

mengurangi intensitas cahaya lampu pada area rak buku referensi tersebut. Solusi lain 

yang dapat ditawarkan adalah pemisahan area rak buku referensi pada ruangan khusus, 

yang dengan waktu kunjung dan jumlah pengunjung yang dibatasi, dengan tetap 

menggunakan alat kontrol distribusi cahaya movable censor tersebut.  

 Selain itu untuk pemenuhan tingkat iluminasi cahaya baik secara horizontal 

maupun vertikal khususnya pada area rak koleksi buku tangga, disarankan menggunakan 

desain pencahayaan terarah ataupun indirect dengan armatur lampu menggunakan light 

diffuser dari material translucent dengan material lapisan akrilik ataupun polycarbonate. 

Posisi pencahayaan sebaiknya diposisikan lebih tinggi dibandingkan baris rak buku 

paling atas, sehingga distribusi cahaya dapat lebih merata khususnya pada baris rak buku 

paling atas. Maka dari itu, penempatan desain pencahayaan diposisikan terintegrasi 

dengan plafond dengan pencahayaan difus.  
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Tabel 33. Tabel rekomendasi desain pencahayaan untuk pencahayaan horizontal area rak koleksi 

buku tangga 

Kondisi Sebelum Alternatif 1 Alternatif 2 

   

 
Pencahayaan hanya 

mengandalkan dari indirect 

lighting LED strip 4750lm / 

57.5W / 3000K 

 
Pencahayaan spot lighting 

dengan lampu CFL 13 watt , 

armatur menggunakan 

material acrylic diffuser 

 
Pencahayaan terarah dengan 

lampu LED 2x15watt, armatur 

menggunakan material 

microglow diffuser 

 Dengan menggunakan desain pencahayaan spot lighting tingkat iluminasi secara 

horizontal sudah memenuhi kebutuhan, namun belum terlalu memberikan penerangan 

yang cukup pada baris rak buku paling atas. Sedangkan untuk penggunaan pencahayaan 

terarah pada koridor dengan menggunakan lampu LED dengan armatur yang dilengkapi 

oleh diffuser dengan material microglow, memberi kontribusi yang cukup untuk dapat 

memberikan penerangan yang cukup pada baris rak buku paling atas. Penempatan posisi 

ketinggian lampu juga diatur agar tidak menonjol dari plafond atau dirancang built-in  

atau satu permukaan dengan ketinggian permukaan plafond sehingga posisinya berada 

lebih atas dibandingkan baris rak buku paling atas. Untuk rekomendasi lampu yang 

digunakan, baik pada indirect lighting, spot lighting, dan pencahayaan terarah dari lampu 

LED, sebaiknya tetap disertai juga dengan alat kontrol cahaya berupa timer dan movable 

censor.  

 

Gambar 57. Pengaturan ketinggian lampu yang dirancang built-in dengan plafond 
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